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MOTTO 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ قاَلَ بلَِّغُوا عَىِّي وَلوَْ آيةَ   ِ بْهِ عَمْزٍو أنَه الىهبيِه صَلهى اللَّه  عَهْ عَبْدِ اللَّه

“Dari „Abdullah bin „Umar ra dituturkan, bahwasanya 

Rasulullah saw bersabda, “Sampaikanlah dariku walaupun satu 

ayat.” [HR. Bukhari] 
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ABSTRAK 

 

 Misbakhul khoiri: 10210072. Skripsi: Dakwah melalui 

jejaring sosial facebook K.H Abdullah Gymnasiar (Studi teori efektivitas 

oleh Stewart L tubbs dan Silvia Moss) 

 Dakwah pada dasarnya adalah upaya untuk menumbuhkan 

kecendrungan dan ketertarikan terhadap apa yang selalu diserukan islam. 

Dengan seiring perkembangan zaman kegiatan berdakwah dapat di lakukan 

melalui berbagai media yang ada, salah satunya dengan menggunakan 

media jejaring sosial facebook. Semakin banyaknya pengguna facebook 

dan semakin mudanya untuk mengakses, maka akan menjadikan dakwah 

yang di sampaikan melalui facebook di katakan efektif, hal ini seperti 

dakwah yang dilakukan melalui halaman facebook K.H Abdullah 

Gymnastiar. Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar adalah berisikan 

tentang update pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui halaman 

facebook. 

 Subjek penelitian ini adalah halaman facebook K.H 

Abdullah Gymnastiar dan objek penelitianya adalah dakwah halaman 

facebook K.H Abdullah Gymnastiar (studi efektivitas oleh Stewart. L 

Tubbs dan Silvia Moss)  Sedangkan jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian yaitu halaman facebook 

K.H Abdullah Gymnastiar.   

 Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teori 

efektifitas yang ditulis oleh Stewart. L Tubbs dan Silvia Moss, di peroleh 

kesimpulan bahwa dakwah yang disampaikan oleh komunikator terhadap 

komunikan melalui status dakwah di halaman facebook, dapat 

menimbulkan pengertian yang sama, menimbulkan kesenangan, dapat 

mempengaruhi sikap komunikan dan dapat menimbulkan hubungan yang 

baik antara komunikator maupun komunikan. Hal ini dapat diketahui 

dengan mengangkat tiga tema pembahasan yaitu Aqidah, ibadah dan 

akhlaq, kemudian dianalisis dengan mengambil beberapa komentar yang 

ditulis komunikan yang masih masuk dalam kriteria teori efekftivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Untuk menghindari salah pengertian judul skripsi ini, maka penulis 

memandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan mengenai Dakwah melalui jejaring sosial facebook K.H 

Abdullah Gymnasiar (Studi teori efektivitas oleh Stewart L tubbs dan 

Silvia Moss) sebagai berikut: 

1. Dakwah  

Secara etimologi,kata dakwah berasal dari bahasa arabda‟wah yang 

merupakan bentuk mashdar dari kata kerja (fi‟il) da‟a yad‟u yang artinya 

seruan,ajakan, panggilan, secara terminologis banyak pendapat para ahli 

dakwah tentang definisi dakwah.Dakwah adalah suatu proses 

mengajak,mendorong(memotivasi) manusia untuk berbuat baik, mengikuti 

petunjuk Allah, menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang mengerjakan 

kejelekan,agar dia bahagia di dunia dan akhirat.
1
 

2. Jejaring sosial 

Jejaring sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-

simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang dijalin 

dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, 

keturunan, dll. 

                                                             
1
 Saerozi Ilmu Dakwah,(Yogyakarta:penerbit ombak ,2013 ),hal.9. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Struktur_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Visi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ide
http://id.wikipedia.org/wiki/Teman
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keturunan&action=edit&redlink=1
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Analisis jaringan jejaring sosial memandang hubungan sosial sebagai 

simpul dan ikatan.Simpul adalah aktor individu di dalam jaringan, 

sedangkan ikatan adalah hubungan antar aktor tersebut.Bisa terdapat 

banyak jenis ikatan antar simpul. Penelitian dalam berbagai bidang 

akademik telah menunjukkan bahwa jaringan jejaring sosial beroperasi 

pada banyak tingkatan, mulai dari keluarga hingga negara, dan memegang 

peranan penting dalam menentukan cara memecahkan masalah, 

menjalankan organisasi, serta derajat keberhasilan seorang individu dalam 

mencapai tujuannya. 

Dalam bentuk yang paling sederhana, suatu jaringan jejaring sosial 

adalah peta semua ikatan yang relevan antar simpul yang dikaji.Jaringan 

tersebut dapat pula digunakan untuk menentukan modal sosial aktor 

individu. Konsep ini sering digambarkan dalam diagram jaringan sosial 

yang mewujudkan simpul sebagai titik dan ikatan sebagai garis 

penghubungnya.
2
 

3. Facebook  

Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada 

bulan Februari 2004, dimiliki dan dioperasikan oleh Facebook, Inc. Pada 

September 2012, facebook memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif, 

lebih dari separuhnya menggunakan telepon genggam. Pengguna harus 

mendaftar sebelum dapat menggunakan situs ini. Setelah itu, pengguna 

                                                             
2
 http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial 

http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Modal_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Layanan_jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook,_Inc.
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daftar_komunitas_virtual_dengan_lebih_dari_100_juta_pengguna&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_genggam
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dapat membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebagai teman, 

dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka 

memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup 

pengguna dengan ketertarikan yang sama, diurutkan berdasarkan tempat 

kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya, dan 

mengelompokkan teman-teman mereka ke dalam daftar seperti "Rekan 

Kerja" atau "Teman Dekat". 

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama teman 

sekamarnya dan sesama mahasiswa Universitas Harvard, Eduardo Saverin, 

Andrew McCollum, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes. Keanggotaan 

situs web ini awalnya terbatas untuk mahasiswa Harvard saja, kemudian 

diperluas ke perguruan lain di Boston, Ivy League, dan Universitas 

Stanford. Situs ini secara perlahan membuka diri kepada mahasiswa 

diuniversitas lain sebelum dibuka untuk siswa sekolah menengah atas, dan 

akhirnya untuk setiap orang yang berusia minimal 13 tahun.
3
 

4. Media dakwah 

Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan 

bentuk jamak dari medium.Secara etimologi yang berarti alat 

perantara.Wilbur Schramn mendefinisikan media sebagai teknologi 

informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran.Secara lebih spesifik, 

yang dimaksud dengan media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi 

                                                             
3
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook 

 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Profil_pengguna&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berteman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mark_Zuckerberg
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Harvard
http://id.wikipedia.org/wiki/Eduardo_Saverin
http://id.wikipedia.org/wiki/Andrew_McCollum
http://id.wikipedia.org/wiki/Dustin_Moskovitz
http://id.wikipedia.org/wiki/Chris_Hughes_%28pengusaha%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Ivy_League
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Stanford
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Stanford
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
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pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video kaset, slide, dan 

sebagainya. 

Adapun yang dimaksud dengan media (wasilah) dakwah yaitu alat 

yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) 

kepada mad‟u dengan banyaknya media yang ada, maka da‟i harus memilih 

media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah.
4
 

 

5. Halaman Facebook K.H Abdullah Gymnastiar  

Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar adalah merupakan 

jejaring sosial facebook yang di kelola oleh santri pondok pesantren darut 

tauhid yang beralamatkan di Jl. Gegerkalong Girang No 30 F, 

Bandung,Indonesia 40154 yang di  di pimpin oleh K.H Abdullah 

gymnastiar.karena rasa cintanya pada sosok K.H Abdullah Gymnastiar 

dengan gaya dakwahnya yang santai,rendah hati, maka dari itu,mereka 

berinisiatif membuat halaman facebook yang berisikan tentang status  

pesan-pesan dakwah maupun informasi lain yang bernuansa islami,halaman 

facebook tersebut di beri nama K.H. Abdullah Gymnastiar.
5
 

Halaman facebook dakwah ini di buat 4 tahun yang lalu, tepatnya 

pada 23 Noverber 2011,Halaman facebook dakwah ini cukup di minati oleh 

pengguna facebook sampai sekarang sudah mencapai lebih dari 1,1 juta 

                                                             
4
 Ilaihi, Wahyu. 2010. Komunikasi Dakwah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

5
https://www.facebook.com/KH.Abdullah.Gymnastiar/info,di akses pada 14 

maret 2014 jam 16.57 

 

https://www.facebook.com/KH.Abdullah.Gymnastiar/info,di
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yang suka/like maupun yang mengikuti.
6
Halaman facebook K.H Abdullah 

Gymnastiar ini merupakan halaman facebook yang di gunakan sebagai 

sarana dakwah islamiyah.dimana semua yang ada di halaman facebook K.H 

Abdullah Gymnastiar ini merupakan pesan dakwah yang dapat diakses oleh 

siapa saja dan kapan saja,tidak pandang usia,status,karena facebook ini di 

buat terbuka untuk semua kalangan. 

6. Efektivitas  

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar 

presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
7
Stewart. L 

Tubbs dan Silvia Moss, di kutip oleh jalaluddin rahmad memberikan 

pengertian efektivitas dari sudut pandang komunikasi, yaitu suatu 

komunikasi dipandang efektif apabila komunikasi tersebut menimbulkan 

lima hal, yaitu: 

a) Pengertian, artinya penerimaan yang cermat dari isi stimulasi 

seperti yang di maksudkan komunikator. 

b) Kesenangan, artinya tidak semua komunikasi di tujukan untuk 

menyampaikan informasi dan membentuk pengertian, 

melainkan mengupayakan orang agar merasa senang. 

                                                             
6
https://www.facebook.com/KH.Abdullah.Gymnastiar?ref=ts&fref=ts di akses 

pada 14 maret 2014 jam 15.00 
7
http://noebangetz.blogspot.com/2009/07/definisi-atau-pengertian-

efektivitas.html 

https://www.facebook.com/KH.Abdullah.Gymnastiar?ref=ts&fref=ts
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c) Mempengaruhi sikap, sikap maupun tindakan orang dengan 

menggunakan manipulasi psikologis, sehingga orang tersebut 

bertindak atas kehendaknya sendiri (komunikasi persuasif). 

d) Hubungan sosial yang baik, artinya kita tergantung dan 

menghubungkan diri dengan orang lain, ingin mengendalikan 

dan dikendalikan, ingin mencintai dan dicintai dengan demikian 

dapat menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang 

memuaskan dengan orang lain dalam interaksi dan asosiasi 

(incluation), pengendalian dan kekuasaan (control), cinta dan 

kasih saying (affection). 

e) Tindakan, adalah hasil kumulatif seluruh proses komunikasi. ini 

bukan saja memerlukan pemahaman tentang seluruh mekanisme 

psikologis yang terlibat dalam proses komunikasi tetapi juga 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia.
8
 

Dari definisi tersebut di atas maka dapat di ambil pengertian 

bahwa efektivitas adalah menyangkut ukuran dari hasil yang 

dicapai dengan yang di tentukan sebelumnya. 

Facebook merupakan salah satu media dakwah dan dalam 

proses komunikasi juga membutuhkan pengakuan untuk 

mengetahui hasilnya. Oleh karena itu komunikasi bukan hanya 

menyampaikan pesan atau informasi agar orang lain mengerti 

akan tetapi harus mengetahui efeknya. 

                                                             
8
 Jalaludin Rahmad ,Psikologi Komunikasi,(Bandung :Remaja Karya 

,1986,hal.13-16. 
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B. Latar belakang masalah 

Dakwah adalah suatu proses mengajak,menyeru dan membimbing 

umat manusia untuk berbuat baik dan mengikuti petunjuk Allah dan 

rasulNya. Usaha tersebut dilakukan dengan sengaja dan perencanaan 

matang baik dilakukan individu atau organisasi dengan sasaran umat 

perorangan atau sekelompok orang (masyarakat) agar mereka 

mengetahui,mengimani dan mengamalkan ajaran islam dalam semua aspek 

kehidupan. Dakwah diupayakan dengan cara yang bijaksana,agar tercapai 

kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat.
9
Dakwah yang di mulai sejak 

zaman kenabian hingga kini telah mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Mulai dari jumlah pengikut Dakwah, metode dan cara juga 

pergerakan-pergerakan atau jama‟ah yang mengusung dakwah itu sendiri. 

Perkembangan Dakwah ini tidak terlepas dari pengaruh perkembangan 

zaman, kemajuan teknologi bahkan menuntut dakwah di emas secara lebih 

efisien dan mudah. 

Dakwah dan Teknologi adalah suatu yang tidak dapat di 

pisahkan.Hal ini jika kita berpijak pada konsep dakwah kontemporer yang 

mudah di terima oleh kalangan masa kini.Teknologi bukan suatu yang 

dilarang, Meskipun di masa rasulullah belum di temukan adanya teknologi 

seperti yang berkembang pesat dewasa ini.Perkembangan dakwah perlu 

memperhatikan perkembangan teknologi, agar sesuatu yang di hadirkan 

mudah di terima, dan tidak ketinggalan zaman. Walaupun tidak semua 

                                                             
9
 Saerozi,:Ilmu Dakwah ,(Yogyakarta: Penerbit ombak(Anggota 

IKAPI,2013),hal.11. 
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teknologi informasi yang berkembang dewasa ini bersifat positif, ada 

kelebihan dan kekuranganya bagi kehidupan umat manusia, dengan adanya 

teknologi informasi dapat di manfaatkan sebagai media dakwah islam. 

tidak dipungkiri bahwa kemajuan teknologi itu ibarat pisau bermata ganda, 

di satu sisi untuk memudahkan pekerjaan dan sisi lainnya bisa mencelakai 

orang lain. Karena memang kemajuan teknologi itu sangat tergantung pada 

dan di tangan siapa, ketika berada di tangan orang yang baik maka baiklah 

manfaatnya, sebaliknya, ketika ia berada di tangan orang jahat maka 

jahatlah dampak yang dihasilkannya. Maka penggunanyalah yang sangat 

menentukan kearah mana ia digunakan, baik atau buruk sepenuhnya 

tergantung di tangan penggunanya. Maka dari itu sebagai juru dakwah 

dituntut piawai menggunakan dan memanfaatkan hasil kemajuan teknologi 

informasi, salah satunya yaitu melalui jejaring sosial facebook. 

Facebook merupakan salah satu bentuk media  Teknologi Informasi 

dan Komunikasi. Di Indonesia ini facebook merupakan situs jejaring sosial 

didunia maya (internet) yang paling favorit dikunjungi dibandingkan 

dengan yang lain seperti friendster, twitter, skype, dsb. Hal itu dikarenakan 

facebook mempunyai desain minimalis tapi kaya akan fitur dan pendukung, 

gratis dan mudah digunakan. Pengguna facebook yang sangat banyak ini 

terutama mayoritas dari kancah pemuda, membuat facebook cukup 

alternatif untuk digunakan sebagai sarana dakwah masa kini.Maka, tak 

sedikit dari para aktivis dakwah memanfaatkan demam facebook yang ada 
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sebagai sarana dakwah Islam. Dakwah via media facebook  merupakan 

alternatif dakwah selain dakwah via kontak langsung.
10

 

Fenomena dakwah melalui jejaring sosial facebook khususnya di 

Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat.hal ini ditandai 

dengan hadirnya para aktivis dakwah untuk memanfaatkan facebook 

sebagai sarana media dakwah islam. Di mana semua pengguna facebook 

bisa melihat, belajar di facebook untuk menambah wawasan keilmuan dan 

informasi seputar dunia islam. 

Ada beberapa alasan penulis memilih meneliti dakwah melalui 

jejaring sosial facebook K.H Abdullah Gymnasiar sebagai media dakwah 

yang dijadikan sebagai salah satu starategi dakwah, Yaitu: 

1. Facebook merupakan situs yang paling banyak diakses oleh manusia di 

seluruh belahan dunia. Hal ini memberikan peluang besar bagi para 

pendakwah untuk dapat memanfaatkan jejaring sosial facebook sebagai 

media dakwah Islam, hal ini juga dilakukan oleh halaman facebook K.H 

Abdullah Gymnastiar yang memanfaatkan facebook sebagai media 

dakwah, karena sejatinya tujuan utama dakwah via media adalah diakses 

(dibaca, didengar dan dilihat ) oleh orang lain. 

2. Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar ini menarik dibanding 

halaman facebook-facebook dakwah sejenisnya, karena interaktif, gaya 

bahasa ringan, dan mudah dipahami. 

                                                             
10

http://neysya-jatidiri.blogspot.com/2012/06/facebook-sebagai-media-

dakwah.html di akses pada senin 1 maret 2014 jam 12.50 wib 

 

http://neysya-jatidiri.blogspot.com/2012/06/facebook-sebagai-media-dakwah.html
http://neysya-jatidiri.blogspot.com/2012/06/facebook-sebagai-media-dakwah.html
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3. Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar adalah salah satu halaman 

facebook dakwah yang banyak diakses, hal ini terbukti dengan banyaknya 

pengunjung yang suka (like) yaitu kurang lebih dari 1,1 juta pengunjung. 

4. Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar ini selalu update dengan 

tema yang berbeda beda,jadi para pengunjung tentunya dapat membaca, 

memahami, belajar mengenai islam. 

 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diambil suatu rumusan permasalahan yaitu bagaimana Dakwah melalui 

jejaring sosial facebook K.H Abdullah Gymnasiar sebagai media dakwah 

yang dijadikan sebagai salah satu starategi dakwah (Studi teori efektivitas 

oleh Stewart L tubbs dan Silvia Moss ) 

D. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana dakwah melalui 

Jejaring sosial facebook K.H Abdullah Gymnasiar sebagai media dakwah 

yang dijadikan sebagai salah satu starategi dakwah (Studi teori efektivitas 

oleh Stewart. L tubbs dan Silvia Moss). 

E. Kegunaan penelitian  

1. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian-penelitian sesudah maupun 

sebelumnya dalam dunia jejaring sosial khususnya facebook dalam 

menyampaikan pesan dakwah, sehingga nantinya akan ditemukan 
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format baru yang lebih efektif dalam penggunaan facebook sebagai 

salah satu media dakwah . 

2. Meningkatkan studi keilmuan bagi dunia pesantren maupun civitas 

akademika pada jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam di Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta untuk lebih mengapresiasi jejaring sosial facebook yang 

dapat di gunakan sebagai media sarana dakwah. 

 

F. Telaah pustaka  

Penelitian oleh Yudit indrawati berkaitan dengan “Motif 

penggunaan internet di Kalangan Mahasiswa Jurusan KPI (Komunikasi 

Dan Penyiaran Islam) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. ”penelitian ini 

meliputi motif pengguna internet sebagai media hiburan, menambah ilmu 

pengetahuan dan hobi, maka dari hasil penelitian tersebut, di ketahui motif 

pengguna internet masih dalam ruang lingkup untuk sebagai hiburan.
11

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian tersebut 

membahas tentang internet yang focus pada motif pengguna internet pada 

kalangan mahasiswa KPI IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang bagaimana dakwah melalui jejaring sosial 

facebook oleh K.H Abdullah Gymnastiar. 

Penelitian sejenis oleh Fuad Hasan Febriyanto dengan judul 

Efektivitas Facebook Yusuf Mansur Network Sebagai Media Dakwah, 

                                                             
11

 Yudit Indrawati ,” Motif Penggunaan Internet di Kalangan Mahasiswa Jurusan 

KPI (Komunikasi Penyiaran Islam)IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,”(Yogyakarta:skripsi 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2002),hal.80. 
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meskipun penelitian ini sama-sama meneliti di jejaring sosial 

facebook.Namun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

dalam penelitian ini meneliti dakwah di halaman facebook.
12

 

Karya pustaka yang sama karya dari Abdul Munib, dengan judul 

“Kejahatan dengan sarana jejaring sosial facebook dan upaya   

penanggulanganya Menurut Perspektif hukum islam”, Tahun 2010, yang 

membahas tentang bentuk-bentuk penyalahgunaan media facebook dan 

penanggulanganya menurut perspektif hukum islam. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian Kualitatif, dengan menggunakan pola deskriptif analisis 

.hasil dari penelitian ini adalah banyak mengungkap contoh-contoh 

kejahatan melalui facebook, seperti penculikan, prostitusi, dan penipuan. 

Upaya penanggulanganya yaitu dengan menggunakan dua cara yaitu 

proteksi terhadap facebook dan proteksi terhadap User (pengguna) 

facebook. Melalui skripsi ini penulis ingin membuktikan ternyata di 

samping banyak dampak negative dari facebook banyak juga manfaat 

positif yang dapat di ambil dari penggunaan facebook ini seperti yang akan 

diteliti dalam skripsi penulis.
13

 

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Januar Ishak yang berkaitan 

dengan “Internet Sebagai Media Dakwah (Studi terhadap situs muslim 

.or.id).” penelitian ini membahas mengenai langkah teknis yang di gunakan 

                                                             
12

 Fuad Hasan Febriyanto, “efektifitas facebook yusur Mansur network sebagai 

media dakwah(KPI)UIN sunan kalijaga,”(Yogyakarta Skripsi Fak Dakwah, 2007). 
13

 Abdul Munib,Kejahatan Dengan Sarana Jejaring Sosial Facebook dan Upaya 

PenanggulanganyaMenurut Perspektif Hukum Islam,(Yogyakarta Skripsi Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2010,) 
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oleh situs muslim.or.id sebagai media dakwah.Dari hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa penggunaan media internet sebagai media dakwah 

dapat menarik pembaca (user).
14

Perbedaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah meskipun masih berkisar tentang dunia 

internet, penelitian tersebut meneliti tentang situs sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang jejaring sosial facebook .penelitian tersebut focus meneliti 

tentang langkah teknis yang di gunakan situs muslim.or.id sebagai media 

dakwah, sedangkan dalam penelitian ini lebih focus untuk meneliti dakwah 

melalui jejaring sosial facebook. 

 

G. Kerangka teoritik 

1. Tinjauan Umum tentang Komunikasi 

1) Pengertian 

Banyak pendapat yang mendefinisikan tentang apa itu komunikasi. 

Di antaranya adalah William Albig mendefinisikan: komunikasi 

adalah proses pengoperan lambang-lambang yang berarti di antara 

individu-individu yang lain (komunikan).
15

 

 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa Komunikasi 

merupakan suatu penyampaian pesan dari seorang komunikator 

kepada komunikan dengan melalui media tertentu . 

                                                             
14

 Janur Ishak, Internet Sebagai Media Dakwah (Studi Terhadap Situs Muslim 

.or.id),(Yogyakarta:Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2012,)hal.60 
15

 M.Kholili,Komunkasi Untuk Dakwah ,(Yogyakarta ,UIN Sunan 

Kalijaga,2008),hal 7 
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 Dalam hal ini, media komunikasi dapat berupa media visual 

adalah internet yaitu jejaring sosial facebook, dalam suatu proses 

kegiatan dakwah. 

2) Prinsip prinsip Komunikasi 

Untuk memahami komunikasi secara penuh,ada baiknya kita 

juga mengetahui prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

komunikasi. prinsip-prinsip tersebut biasa juga di sebut dengan 

“karakteristik-karakteristik komunikasi”, “asumsi-asumsi 

komunikasi”. Adapun prinsip-prinsip komunikasi sebagaimana di 

ungkapkan oleh Dedy Mulyana dalam buku ilmu komunikasi suatu 

pengantar secara singkat adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi adalah suatu proses simbolik  

Prinsip pertama ini di dasarkan pada asumsi yang diungkapkan  

 

oleh Susanne K.Langera ,yang mengungkapkan bahwa salah 

satu kebutuhan pokok manusia adalah merupakan kebutuhan 

simbolis atau penggunaan lambang .karena manusia adalah 

satu satunya hewan yang menggunakan lambang atau di sebut 

dengan animal symbolicum. 

 

Lambang atau symbol itu adalah suatu yang digunakan untuk 

merujuk suatu lainya berdasarkan kesepakatan suatu kelompok 

orang.
16

 

2) Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi  

Ada istilah yang sangat familier dalam dunia komunikasi 

yaitu we cannot not communication “kita tidak dapat tidak 

                                                             
16

 Wahyu ilaihi ,Komunikasi Dakwah ,(Bandung:P.T Remaja Rosdakarya,2010 

),hal,8 
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berkomunikasi” Hal tersebut, tidak berarti semua perilaku yang 

kita lakukan adalah komunikasi, betapa tidak, komunikasi 

terjadi jika seseorang memberi makna pada perilaku orang lain 

atau perilakunya sendiri. Jadi seemua perilaku kita memiliki 

potensi komunikasi, baik dari segi ekspresi muka, bahasa tubuh, 

terlebih pengucapan baik secara verbal maupun non verbal.
17

 

3) Komunikasi memiliki dimensi isi dan dimensi hubungan 

Dalam komunikasi massa, dimensi isi merujuk pada isi 

pesan itu sendiri, sedangkan dimensi hubungan, merujuk pada 

unsur unsur lain, termasuk di dalamnya jenis saluran yang di 

gunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Dalam hal ini, 

dapat dilukiskan bahwa pengaruh suatu berita atau artikel dalam 

surat kabar bukan tergantung pada isinya, akan tetapi juga pada 

siapa penulisnya, tata letaknya, jenis huruf yang digunakan, 

warna tulisan dan sebagainya, pengaruh pesan tersebut juga 

akan berbeda jika disajikan dalam media yang berbeda pula .
18

 

4) Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan  

Komunikasi dilakukan dalam berbagai tingkat kesengajaan, 

Unsur kesengajaan bukanlah syarat untuk terjadinya 

komunikasi. Meskipun kita sama sekali tidak bermaksud 

menyampaikan pesan kepada orang lain, perilaku kita potensial 

untuk ditafsirkan orang lain. kita tidak dapat mengendalikan 

                                                             
17

Ibid ,hal 9 
18

Ibid ,hal.9 
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orang lain untuk menafsirkan atau tidak menafsirkan perilaku 

kita.
19

 

5) Komunikasi berlangsung dalam konteks ruang dan waktu 

Dalam komunikasi, makna pesan juga tergantung pada 

konteks ruang, waktu, sosial, dan psikologis.Seorang 

komunikator harus tanggap terhadap situasi dan kondisi sekitar, 

ketika ingin menyampaikan pesan, apakah pesan yang hendak 

disampaikan tepat diutarakan pada ruang, waktu sosial dan 

psikologis yang di miliki komunikan.
20

 

6) Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi 

Komunikasi akan terikat oleh aturan dan tata krama, orang 

orang memilih strategi tertentu berdasarkan bagaimana orang 

yang akan menerima pesan atau respons. Dan prediksi itu tidak 

disadari dan bahkan cenderung berlangsung cepat.kita tidak 

dapat memprediksikan perilaku komunikasi orang lain 

berdasarkan peran sosialnya. prinsip ini mengasumsikan bahwa 

hingga derajat tertentu ada keteraturan pada perilaku 

komunikasi manusia. dengan kata lain, perilaku manusia, 

minimal secara parsial, dapat diramalkan.
21

 

                                                             
19

Ibid,hal.10 
20

 Deddy Mulyana,Ilmu Komunikasi,Study Pengantar,(Bandung:Remaja Rosda 

Karya,2001),hal.103. 
21

 Wahyu ilaihi ,Komunikasi Dakwah ,(Bandung:P.T Remaja Rosdakarya,2010 

),hal.11 
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7) Semakin mirip latar belakang sosial budaya semakin efektif 

komunikasi. 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya 

sesuai dengan harapan para pesertanya (orang orang yang 

berkomunikasi) komunikator dan komunikan.
22

 

3) Unsur- unsur komunikasi  

Agar proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan 

tercapai tujuanya, maka di perlukan unsur pokok dalam komunikasi, 

Yaitu: 

1. Komunikator, orang yang menyampaikan pesan. 

2. Pesan, pernyataan yang didukung oleh lambang. 

3. Media, sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 

komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya. 

4. Komunikan, orang yang menerima pesan. 

5. Efek, dampak sebagai pengaruh pesan.
23

 

 

Demikianlah, maka dakwah sebagai suatu kegiatan 

komunikasi juga memerlukan unsur unsur tersebut.sedangkan 

media pun digunakan bermacam macam, majalah, internet, 

televisi, radio, buku-buku yang bernafaskan islami dan lain-lain 

adalah merupakan media yang dapat digunakan untuk 
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Ibid,hal.12, 
23

Onong Uchjana Effendi,Televisi Siaran Teori dan 

Praktek,(Bandung,alumni,1954),hal.13 
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memperlancar kegiatan dakwah, media tersebut dikatakan media 

massa yaitu media yang dapat mencapai massa atau jumlah 

orang yang tidak terbatas . 

Di dalam suatu proses komunikasi, disamping unsur-unsur 

tersebut, juga harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a) Faktor situasi yang mungkin mempengaruhi kelangsungan 

jalanya komunikasi. 

b) Faktor keuntungan atau manfaat. 

c) Faktor adanya kepentingan bersama.
24

 

Untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam melaksanakan 

suatu kegiatan komunikasi, memang banyak hal yang perlu 

diperhatikan. Demikian juga dalam proses kegiatan dakwah agar 

pesan-pesan dakwah yang hendak disampaikan dapat diterima 

dengan baik, maka seorang da‟i atau komunikator harus pandai 

memilih dengan menampilkan pesan yang cocok dan menarik 

 

4) Tujuan Komunikasi 

Apabila dilihat dari tujuanya komunikasi memiliki beberapa 

tujuan yang mengharapkan pihak komunikasi mengalami 

perubahan-perubahan tertentu antara lain: 

1) Menambah pengetahuan, misalnya semula belum mengetahui 

masalah islam akhirnya komunikan menjadi tahu. Dari 

pengetahuan yang diperoleh ini nantinya dapat di mungkinkan 
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 Toto Tasmara,Komunikasi Dakwah,(Jakarta:Gaya Media Pratama,1978),hal.10. 
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akan lebih banyak mengikuti segala apa yang disampaikan 

komunikator, khususnya tentang masalah islam. 

2) Ikut berpartisipasi dalam kegiatan, komunikan yang semula 

acuh terhadap kegiatan masyarakat, termasuk juga kegiatan 

keagamaan, akhirnya menjadi aktif ikut andil dalam kegiatan 

tersebut. 

3) Perubahan sifat pandangan atau kepribadiannya. 

4) Perubahan pendapat misalnya dari tidak sependapat, tidak setuju 

dan menolak diharapkan menjadi sependapat, setuju dan 

menerima. 

5) Perubahan perilaku misalnya tidak sholat akhirnya melakukan 

sholat, semula tidak sopan, tidak teratur diharapkan menjadi 

bertingkah laku sopan dan teratur.
25

 

 

2. Efektivitas 

a. Pengertian  

Efektivitas  Adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih 

tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara 

dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainya.efektivitas bisa 

juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebagai contoh jika sebuah 
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 HM.Kholili,Ilmu Komunikasi(Yogyakarta:UuD Rama,1988),hal.25. 
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tugas dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang sudah di 

tentukan,maka cara tersebut adalah benar atau efektif.
26

 

Sedangkan pengertian efektivitas menurut istilah di kalangan para 

ahli terdapat keanekaragaman dalam memberikan definisi, 

diantaranya adalah: 

1) Menurut Auren Uris,Efektifitas adalah “Effectivines relates to 

result achieved“yang artinya bahwa efektifitas berhubungan 

dengan hasil-hasil yang di capai .
27

 

 

2) Menurut Emerson, efektifitas adalah 

“Effectivines is measuring in term off attining prescribed goals of 

objectivers”, artinya pengukuran dalam arti tercapainya sasaran 

yang telah di tentukan sebelumnya.
28

 

Dari definisi diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa 

efektivitas adalah efek, hasil yang dicapai oleh suatu tindakan yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

Moh Nazir memberikan pengertian efektifitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target kualitas, kuantitas,  

waktu yang dipakai telah sesuai kualitas dan kuantitasnya telah 

tercapai sesuai dan kurang memperhaikan masalah input 

.Efektifitas mencakup mutu output dan pencapaian tujuan, serta 

kepuasan kelompok target.
29

 

 

Stewart. L Tubbs dan Silvia Moss, di kutip oleh jalaluddin 

rahmad memberikan pengertian efektivitas dari sudut pandang 

komunikasi, yaitu suatu komunikasi dipandang efektif apabila 

komunikasi tersebut menimbulkan lima hal, yaitu: 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Efektivitas 
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 The Liang Gie ,Efisiensi Kerja Bagi Pembangunan Negara (Yogyakarta :Gajah 

Mada University Press,1991),hal,36. 
28

 Soewarno Hadyaningrat ,Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan 

Management(Jakarta:Gunung agung ,1980 ),hal.16. 
29

 Moh.Nazir,Efektivitas Dalam Pembinaan Masyarakat Industri ,Makalah(Banda 

Aceh MUI ,1987),hal.4. 
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a. Pengertian, artinya penerimaan yang cermat dari isi stimulasi 

seperti yang di maksudkan komunikator . 

b. Kesenangan, artinya tidak semua komunikasi di tujukan untuk 

menyampaikan informasi dan membentuk pengertian, 

melainkan mengupayakan orang agar merasa senang . 

c. Mempengaruhi sikap, sikap maupun tindakan orang dengan 

menggunakan manipulasi psikologis, sehingga orang tersebut 

bertindak atas kehendaknya sendiri (komunikasi persuasif). 

d. Hubungan sosial yang baik, artinya kita tergantung dan 

menghubungkan diri dengan orang lain, ingin mengendalikan 

dan dikendalikan, ingin mencintai dan dicintai dengan demikian 

dapat menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang 

memuaskan dengan orang lain dalam interaksi dan asosiasi 

(incluation), pengendalian dan kekuasaan (control), cinta dan 

kasih saying (affection). 

e. Tindakan, adalah hasil kumulatif seluruh proses komunikasi. ini 

bukan saja memerlukan pemahaman tentang seluruh mekanisme 

psikologis yang terlibat dalam proses komunikasi tetapi juga 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia.
30

 

Dari definisi tersebut di atas maka dapat di ambil pengertian 

bahwa efektivitas adalah menyangkut ukuran dari hasil yang 

dicapai dengan yang ditentukan sebelumnya. 
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 Jalaludin Rahmad ,Psikologi Komunikasi,(Bandung :Remaja Karya 

,1986,hal.13-16. 
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Facebook merupakan salah satu media dakwah dan dalam 

proses komunikasi juga membutuhkan pengakuan untuk 

mengetahui hasilnya. Oleh karena itu komunikasi bukan hanya 

menyampaikan pesan atau informasi agar orang lain mengerti 

akan tetapi harus mengetahui efeknya. 

Dakwah melalui jejaring sosial facebook sebagai media 

dakwah yang dimaksudkan adalah dapat diukur sedangkan 

ukuranya dapat dicerminkan dari sejauh mana proses 

komunikasi dalam kegiatanya sebagai media penyampaian 

pesan itu berlangsung. 

Suatu proses komunikasi akan dapat dikatakana efektif 

apabila pesan-pesan (materi) yang disampaikan komunikator 

dapat sampai dan diterima oleh komunikan, sehingga akan 

terjadi komunikasi yang baik yang dapat mengakibatkan 

perubahan perilaku komunikasi, perubahan perilaku tersebut 

meliputi aspek-aspek pengetahuan dan sikap berorientasi pada 

ketertarikan dan kesenangan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi 

Komunikasi akan dikatakana efektif jika mampu 

merealisasikan tujuan komunikasi. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas komunikasi adalah.
31
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1) Kualitas komunikator 

2) Teknik komunikasi yang menyangkut data komunikasi dan 

penyampaian informasi 

3) Media komunikasi  

4) Saluran komunikasi 

5) Iklim komunikasi 

6) Komunikan 

Bila pengunjung tidak mempunyai kemampuan-kemampuan 

untuk memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator 

facebook, maka pesan-pesan yang disampaikan tidak akan 

mengenai sasaran dan tujuan pun tidak akan tercapai. jadi, memang 

antara satu unsur dengan unsur yang lain dalam suatu proses 

komunikasi harus saling mendukung baik antara seorang 

komunikator dengan pengunjung, atau komunikator dengan unsur 

yang lain. 

Selain itu seorang komunikator juga harus menyajikan pesan-

pesan yang dapat memberikan pengikut halaman facebook tersebut 

bisa merasa tertarik untuk membacanya dan juga menyukainya 

(like).bermulah dari menyukai inilah, maka terus menerus pengikut 

mengerti dan memahami isi dari halaman facebook tersebut 

sehingga akan menimbulkan pemahaman dan kesenangan. dengan 

dilirik dari segi materinya maka sesungguhnya islam telah 

mengandung ajaran-ajaran yang menggembirakan, hanya 
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kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Hal ini dijelaskan di 

dalam al qur‟an surat Saba‟ ayat 28 yang berbunyi: 

 

 وماارسلىا ك الا كا فة للىا س بشيز ا ووذ يزا ولا كه اكثز الىا س لا يعلمو ن 

“28. Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui” 

(Q.S Saba‟:28).
32

 

 

Akan tetapi permasalahanya adalah bagaimana ajaran-ajaran 

islam dengan menggembirakan ini di facebook dapat disajikan 

dalam bentuk yang menarik, sehingga timbullah kesadaran dalam 

diri pengikut untuk menerima pesan-pesan yang disajikan. agar 

pengunjung tidak cepat bosan maka pesan-pesan harus disajikan 

dalam bahasa yang komunikatif dan juga menarik, kata-kata yang 

mudah dicerna dan makna yang mudah dipahami. 

Setelah komunikator berhasil bisa menimbulkan kesenangan 

dalam arti pengikut dapat mengerti dan memahami pesan-pesan 

yang disampaikan.maka tugas selanjutnya adalah bagaimana pesan-

pesan yang tercantum dalam halaman facebook yang bernafaskan 

islam tersebut dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

pengunjung. 

Isi pesan merupakan unsur yang harus diperhatikan agar 

komunikasi efektif.isi pesan yang disampaikan juru dakwah sebagai 
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komunikator hendaknya direncanakan dengan maksimal, agar dapat 

memenuhi kebutuhan serta membangkitkan semangat objek dakwah 

dalam meraih kebutuhanya tersebut dan isi pesan dakwah itu dapat 

memberikan informasi pada sasaran dakwah untuk memperoleh 

kebutuhanya yang diperlukan. Dengan demikian objek dakwah 

merasa terpanggil untuk selalu membaca memahami dan 

menyukainya (like) tentang isi pesan-pesan dakwah yang di sajikan 

oleh juru dakwah.maka kemungkinan besar pelaksanaan dakwah 

tersebut akan efektif. 

3. Tinjauan Umum Tentang Facebook 

a. Pengertian facebook 

 Facebook menurut wikipedia berbahasa indonesia adalah 

sebuah situs web jejaring sosial populer yang diluncurkan pada 4 

Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang 

mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan murid 

Ardsley High School. Atau dapat juga diartikan facebook adalah 

sebuah web jejaring sosial yang didirikan oleh mark zuckerberg dan 

diluncurkan pada 4 Februari 2004 yang memungkinkan para 

pengguna dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun 

informasi personil lainnya dan dapat bergabung dalam komunitas 

untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan pengguna 

lainnya.
33

 

                                                             
33

http://dikamaulana.wordpress.com/2011/07/02/pengertian-facebook-dan-

sejarah-facebook/.akses pada 7 april 2014 jam 12.37 

http://dikamaulana.wordpress.com/2011/07/02/pengertian-facebook-dan-sejarah-facebook/.akses
http://dikamaulana.wordpress.com/2011/07/02/pengertian-facebook-dan-sejarah-facebook/.akses


38 
 

 
 

b. Facebook di kalangan Masyarakat 

Facebook merupakan satu dari beberapa media networking 

yang ada di Internet. Jutaan pengguna dengan latar belakang 

pendidikan, profesi, pekerjaan, kasta dan banyak lagi yang lain akan 

bisa ditemukan difacebook. Dari orang ‟kebanyakan‟, pengusaha 

papan bawah dan atas, birokrat sampai kalangan-kalangan paling 

elitpun bisa ditemukan disini. 

Banyaknya fitur-fitur didalam facebook menjadikan kita 

tidak akan merasa bosan. kita bisa mengirim berbagai pesan dakwah 

melalui layanan tersebut. Selain itu, kita juga bisa menggunakannya 

sebagai media pendidikan, media politik, dll. Facebook menjadi 

media untuk menemukan dan menjadikan komunitas yang memiliki 

kepekaan juga kepedulian. Banyak juga yang menjadikan facebook 

sebagai alat untuk mencari teman-teman sepermaianan dulu, teman 

sekolah yang sudah berpisah lama, atau bahkan mencari saudara 

yang sudah lama menghilang. Selain itu, Facebook juga mampu 

mengeratkan tali persahabatan antara manusia yang satu dengan 

yang lain walaupun sebelumnya tidak pernah bertatap muka.  

Kelebihan-Kelebihan inilah yang menjadian facebook dengan 

sangat mudah diterima dalam lapisan Masyarakat. Mengangkat 

facebook sebagai Top Social Media Sites peringkat ke-2 dibawah 

Blogger.
34
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c. Kegunaan facebook 

Perkembangan dunia informasi, membuat maraknya situs jejaring 

sosial seperti facebook juga digemari oleh banyak orang. Anda dapat 

menjalin pertemanan, update status, bisnis online, dll. seberapa besar 

manfaat facebook itu sendiri diantaranya adalah: 

Dapat menambah jaringan teman.Dengan anda telah memiliki akun 

facebook maka anda dapat kapan saja dan dimana saja membuat 

permintaan teman. Karena dengan Anda mengirim permintaan temans, 

secara otomatis jika sudah disetujui, maka teman anda akan bertambah 

juga, Bertemu teman lama. Semenjak punya akun facebook, sangat mudah 

bertemu kembali dengan teman lama, baik itu teman SMP, teman SMA 

maupun teman yang bertemu melalui jejaring social lain. Karena rata-rata 

mereka juga mempunyai akun facebook.Tinggal ketik namanya dimesin 

pencari teman, Anda sudah menemukannya. Keculi teman Anda 

menggunakan nama palsu atau lebih sering memakai nama anaknya. 

Berbagi informasi Kalau mempunyai informasi menarik dan 

bermanfaat bias kita share difacebook. Sayangnya, saat ini masih 

jarang orang yang memanfaatkan facebook sebagai sarana untuk 

berbagi informasi. Kebanyakan dari mereka hanya menggunakan 

facebook untuk update status aktivitas dan chatting, Tempat curhat. 

Ada kalanya disaat kita sedang menghadapai masalah, facebook 

dapat dijadikans sebagai tempat curhat.Siapa tahu ada teman Anda 

yang dapat berbagi dan memberikan solusinya, Sebagai tempat 

penyalur hobby. Di facebook ada fasilitas note untuk menampung 

http://aspirasiblogger.com/terbaru/facebook-2
http://aspirasiblogger.com/manfaat-facebook.html
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hobby Anda dalam hal menulis. Dapat sekedar puisi, opini, ataupun 

yang lainnya. Note di facebook ini juga memiliki fasilitas tagging 

dan privasi seperti halnya di photo album, Sebagai media 

penyimpanan data.  Pada umumnya orang dapat menggunakan 

facebook sebagai tempat penyimpanan data seperti file-file video, 

foto dll.Namun yang perlu menjadi catatan Anda adalah jangan 

menyimpan data yang sifatnya pribadi di situs jejaring sosial 

ini.Seperti nomor ATM, username dan password.Ingat facebook 

cukup mudah untuk dihack terutama sekedar melihat koleksi foto 

tanpa harus menjadi teman, Sebagai sarana promosi. Jika Anda 

seorang blogger, tentunya facebook dapat dijadikan sebagai media 

promosi blog atau web Anda. Dengan tujuan adalah agar blog Anda 

semakin banyak pengunjungnya.Namun jika Anda seorang 

wirausaha, Anda dapat memberikan iklan baik barang, produk, 

ataupun jasamu melalui facebook, dapat menghindari stress.Dengan 

mengobrol di facebook, ataupun Anda mengomentari beberapa 

status teman Anda yang lucu maka hal ini dapat sebagai obat 

penghilang stress. 

Selain yang dijelaskan di atas tentang manfaat facebook, 

dari situlah facebook juga bisa dijadikan sebagai sarana media 

dakwah lewat jejaring sosial yang satu ini yaitu "Facebook", 

kita bisa menggunakan facebook sebagai media dakwah. Hal 

tersebut tentunya akan lebih bermanfaat. Dengan banyaknya 

http://aspirasiblogger.com/terbaru/puisi-2
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pengguna facebook disetiap belahan dunia, tentunya akan 

semakin mudah pulalah kita dalam menyiarkan agama Islam. 

Berbagi ilmu pengetahuanpun akan semakin mudah. Alloh 

selalu memberi kemudahan kepada setiap hamba-Nya yang mau 

belajar dan berusaha.Manfaatkanlah setiap hal untuk sesuatu 

yang positif.Gunakan facebook sebagai media dakwah, bukan 

hanya sebagai tempat curahan hati.
35

 

4. Facebook sebagai Media Dakwah 

a. Dakwah melalui facebook 

Berdakwah di Facebook memang mendapat sambutan 

dan perlu juga kita tahu maksud dakwah itu.Dakwah adalah 

bermaksud “menyeru” dan bukanlah mencaci, memaki, 

membuka aib orang dan lain lain lagi. Ini terjadi kononnya 

misi dakwahnya disangkal orang dan dia mulalah 

mengamuk dan memaki hamun. Sebenarnya jika ada sedikit 

perbedaan pendapat dikalangan kita boleh membawa kepada 

kebaikan jika kita sama sama mencari kebenarannya dengan 

kembali ke sumber asalnya yaitu Al Quran dan Sunnah .
36

 

Dakwah pada dasarnya adalah seruan atau ajakan 

berbuat kebaikan untuk mentaati perintah dan menjauhi 

larangan Allah SWT dan Muhammad SAW, sebagaimana 
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termaktub dalam Al qur‟an dan hadits. seperti yang di 

terangkan dalam firman Allah SWT pada Q.S Ali Imron 

104: 

Artinya :104. Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar
[217]

; merekalah orang-orang yang beruntung.
37

 

 

Facebook saat ini menjadi fenomena sendiri dalam 

dunia maya.situs jejaring sosial ini merupakan situs dengan 

anggota paling banyak diseluruh dunia, termasuk di 

Indonesia, sehingga potensinya pun sangat besar sebagai 

media informasi maupun sebagai media informasi untuk 

Berdakwah. Meninggikan kalimat-kalimat Allah dan 

menyampaikan materi tentang keislaman. 

 Secara umum dakwah melalui media merupakan 

alternatif dakwah, selain dakwah secara langsung. Dari 

semua media yang boleh dimanfaatkan untuk berdakwah, 

media yang berasasakan internet merupakan salah satu 

media terpenting .dan dari semua media yang berasaskan 

internet . 

Facebook dan beberapa website jaringan sosial lain 

membantu anda berhubung dan berkongsi dengan orang 

dalam hidup anda. Ada baiknya sekiranya media sosial ini 
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dijadikan satu medium kepada perbincangan serta wadah 

kepada penyebaran dakwah Islamiah. 

Dakwah merupakan satu bentuk jalan untuk menyeru 

dan menyampaikan ajaran Islam secara bijaksana.Kepesatan 

pembangunan teknologi merupakan satu penjuru yang tidak 

harus dipinggirkan dalam memartabatkan dakwah agar 

pengajaran dan maklumatnya sampai kepada khalayak 

dengan cepat, tepat dan berkesan.Kombinasi kedua-dua 

elemen itu dakwah dan teknologi mewujudkan satu 

fenomena yang mampu mencetuskan natijah untuk 

pembangunan jiwa umat.Kehebatan teknologi yang wujud 

pada era sekarang harus dipandang sebagai satu kelebihan 

untuk dimanfaatkan bagi mereka yang bergelar teknodaei 

atau pendakwah pada zaman ICT. 

Dalam sifat yang lebih global, perkembangan 

teknologi menjadi pemangku dalam usaha penyebaran 

dakwah melalui pelbagai wahana yang disediakan oleh 

teknologi. Contohnya aplikasi internet, melalui jejaring 

social facebook maupun yang lain dan banyak lagi aplikasi 

terkini yang terlalu mudah untuk dicapai. 
38
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b. Strategi Dakwah Melalui Facebook 

Strategi dapat berarti Ilmu siasat perang, muslihat untuk 

mencapai sesuatu.
39

 Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa 

arab yang berarti panggilan, ajakan atau seruan.
40

 

Pada masa sekarang ini kemajuan teknologi, khasnya 

dalam bidang informasi, komunikasi, dan transportasi begitu 

cepat. Arus orang, jasa, dan informasi bergerak dengan jauh 

lebih cepat, dalam jumlah yang makin besar, dengan kualitas 

yang makin baik, dan dengan biaya yang makin murah. 

Maka yang akan keluar sebagai pemenang dan memperolehi 

manfaat dari globalisasi adalah yang telah secara mantap 

mempersiapkan diri. Pengaruh atau kesan yang ditimbulkan 

oleh globalisasi ini begitu besar dan luas, ia telah menyentuh 

seluruh aspek sendi-sendi kehidupan manusia. Mulai politik, 

sosial, budaya bahkan agama terkena pengaruh daripada 

globalisasi.
41

 

Facebook merupakan sarana yang sangat tepat untuk 

dipakai sebagai strategi dakwah, kita bisa mengirim 

berbagai pesan dakwah melalui layanan tersebut.Selain itu, 
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kita juga bisa menggunakannya sebagai media pendidikan, 

media politik, dll.Facebook menjadi media untuk 

menemukan dan menjadikan komunitas yang memiliki 

kepekaan juga kepedulian.Banyak juga yang menjadikan 

facebook sebagai alat untuk mencari teman-teman 

sepermaianan dulu, teman sekolah yang sudah berpisah 

lama, atau bahkan mencari saudara yang sudah lama 

menghilang. Selain itu, Facebook juga mampu mengeratkan 

tali persahabatan antara manusia yang satu dengan yang lain 

walaupun sebelumnya tidak pernah bertatap muka. 

Facebook mempunyai beberapa kelebihan diantaranya, bisa 

digunakan sebagai chatting, mengirim pesan ke semua 

teman, update info, update kegiatan, mengirim artikel, 

mencari teman untuk dijadikan anggota group. Dengan 

chatting kita bisa melakukan strategi dakwah fardhiyah, 

sehingga pendekatan kita lebih inten dan ikatan 

persaudaraan akan semakin kuat. Chatting bisa dilakukan 

kepada lebih dari satu teman.Pahalanya banyak banget, dan 

lain-lain, dengan harapan agar para pengguna facebook tidak 

lupa waktu dan mau mengerjakan kebaikan.
42
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Strategi yang dilakukan dalam kegiatan membangun 

jaringan dakwah adalah dengan memanfaatkan 

perkembangan global connection. Sistem ini merupakan 

salah satu alternatif untuk dijadikan sebagai media untuk 

berdakwah. Aspek keuntungan yang diperoleh dengan 

pemanfaatan jaringan internet (dalam hal ini adalah 

Facebook) ini antara lain dapat mempererat jalinan 

persaudaraan antara satu dengan lainnya juga dapat 

memberikan informasi dalam waktu yang singkat (aspek 

sosial), dapat berdiskusi mengenai perkembangan islam 

(aspek agama) serta pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Teknologi (aspek ilmu pengetahuan). 

Facebook mempunyai beberapa kelebihan 

diantaranya, bisa digunakan sebagai chatting, mengirim 

pesan ke semua teman, update info, update kegiatan, 

mengirim artikel, mencari teman untuk dijadikan anggota 

group. Dengan chatting kita bisa melakukan strategi dakwah 

fardhiyah, sehingga pendekatan kita lebih inten dan ikatan 

persaudaraan akan semakin kuat.  

Dakwah melalui facebook dinilai sangat efektif dan 

potensial dengan berbagai alasan, diantaranya: 

1.   Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap 

dengan biaya dan energi yang relatif terjangkau; 
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2.    Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat 

drastis, ini berarti berpengaruh pula pada jumlah penyerap 

misi dakwah; 

3.    Dakwah melalui internet telah menjadi salah satu pilihan 

masyarakat. Berbagai situs mereka bebas memilih materi 

dakwah yang mereka sukai, dengan demikian pemaksaaan 

kehendak bisa dihindari.
43

 

Alasan-alasan tersebut sudah cukup menjadi bukti, 

bahwa facebook sangat urgen dalam proses penyampaian 

dakwah. Terutama dizaman berteknologi canggih seperti ini.  

Menyampaikan kebenaran ajaran-ajaran Islam 

Kepada umat manusia merupakan tanggung jawab kita yang 

telah menerima dan memeluk ajaran Islam, umat Islam 

mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kebenaran 

Islam dengan wajah yang menarik lagi mempesona, sesuai 

dengan misinya Rahmatan Lil „Alamin.
44
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c. Materi Dakwah 

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian, maka penulis menentukan materi dakwah dalam 

tiga kategori yaitu tentang aqidah, ibadah, dan akhlaq, 

1. Aqidah 

Secara Etimologi akidah berasal dari kata Al „aqdu 

yang berarti pengikatan atau mengikat sesuatu. Akidah 

adalah apa saja yang diyakini oleh seseorang .jika di 

katakana: ”Dia akidahnya benar” berarti aqidahnya 

terbebas dari segala keraguan. 

Adapun secara terminologi, yang dimaksud ilmu 

akidah adalah “ilmu tentang hokum-hukum syariat 

dalam bidang keyakinan yang di ambil dari dalil-dalil 

mutlak dan menolak semua syubhat (kerancuan) dan 

semua dalil-dalil khilafiyah yang cacat”. 

Lebih khusus lagi pengertian akidah adalah : 

“yaitu beriman kepada allah, kepada para malaikat Nya 

,kitab kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan kepada hari akhir 

serta kepada qadha dan qadhar yang baik maupun yang 

buruk”, hal ini juga disebut dengan rukun iman.
45

 

Dalam materi aqidah penulis mengambil suatu tema 

tentang: ketauhidan atau kemahaesaan allah SWT. 
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2. Ibadah 

Ibadah dalam bahasa arab memiliki arti kehinaan dan 

ketundukan, adapun pengertian ibadah menurut istilah 

syar‟i adalah nama yang merangkum segala sesuatu yang 

di ridhai Allah dan dicintainya, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan, yang lahir maupun yang batin. 

Ibrahim Al Buraikan memberikan definisi ibadah 

sebagai berikut: 

“Nama yang mencakup segala sesuatu yang di ridhai 

Allah dan di cintai-Nya, baik berupa perkataan maupun 

perbuatan yang tampak maupun yang tidak tampak 

,dengan penuh rasa cinta, kepasrahan dan ketundukan 

yang sempurna, serta membebaskan diri dari segala hal 

yang bertentangan dan menyalahinya”. 

 

Macam-macam ibadah: 

Ibadah memiliki banyak macam, karena mencakup 

semua macam ketaatan yang tampak pada lisan, anggota 

badan, dan lahir dari hati, secara garis besar ibadah 

dibagi menjadi tiga macam: 

1) Ibadah lisan, yang tercakup di dalamnya seperti 

dzikrullah, bertakhmid, takbir, membaca Al qur‟an 

,istighfar, berdo‟a, isti‟adzah, dakwah dengan lisan 

dan lain sebagainya, 

2) Ibadah fisik, yang tercakup di dalamnya seperti 

sholat, shiyam, berjihad, haji, shadaqah, menuntut 

ilmu dan lain-lain 
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3) Ibadah hati, yang termasuk di dalamnya seperti ingat 

kepada Allah, Tawakkal, Yakin, bersabar, rasa harap, 

rasa cinta, ridha terhadap kehendak Allah, dan lain 

sebagainya. 

Bahkan segala kebiasaan yang pada asalnya 

tidak tergolong dalam bagian ibadah, namun 

diniatkan semata-mata karena Allah, Karena 

mengharap ridho dan pahala-Nya dan untuk 

bertujuan memperkuat ibadah lainya, maka 

kebiasaan yang seperti itu juga tergolong dalam 

bagian ibadah, seperti:makan, minum, mencari rizki, 

menikah, tidur, dan segala aktifitas halal yang 

dilandasi ketaqwaan kepada Allah.
46

 

Dalam materi ibadah, penulis mengambil 

tema yang ada dalam halaman facebook tentang: 

sholat, puasa,  tawakkal. 
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3. Akhlaq. 

Kata akhlak merupakan bentuk jama‟ (plural) dari kata 

tunggal khuluq.kata khuluq dari kamus sihah berarti tabi‟at 

atau perangai. 

 Imam Al Qurtubi dalam tafsiranya menjelaskan, 

”khuluq dalam bahasa arab artinya adalah adab atau etika 

yang mengendalikan seseorang dalam bertindak dan 

bersikap”. 

Ibnu Musyawakih berkata:Akhlak adalah suatu sifat 

yang tertanam di dalam jiwa, darinya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan tidak memerlukan 

pertimbangan-pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
47

 

Bila kata akhlak dikaitkan dengan kata islam, maka 

maknanya adalah adab dan sopan santun yang bersumber 

dari Al qur‟an Dan Sunnah. 

Anjuran untuk berakhlak mulia dan berbakti kepada 

orang tua: 

Sungguh merugi jika kita mengetahui dekatnya surga 

denganberbakti kepada kedua orang tua, tetapi kita malah 

melalaikannya. 

  

                                                             
47

 Ihya‟ulumuddin hal 3-5 
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Rasulullah shallallahu „alaih wa sallam bersabda: 

“Orang tua adalah pintu surga yang paling tengah. 

Jika engkau ingin maka sia-siakanlah pintu itu atau jagalah 

ia.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dalam hadits lain beliau juga bersabda: 

“Celaka, celaka, celaka!”Ada yang bertanya,”Siapa 

wahai Rasulullah?”Beliau menjawab, “Orang yang 

mendapati salah satu atau kedua orang tuanya telah berusia 

lanjut, tetapi tidak membuatnya masuk ke dalam surga.” 

(HR. Muslim)
48

 

Allah ta‟ala berfirman: 

“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-

anak perempuanmu & isteri-isteri orang mukmin: 

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih 

mudah utk dikenal, karena itu mereka tak di ganggu.& Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-

Ahzab: 59) 

Firman Allah Q.S Ali imran 133-134 

“133. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

134. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. 

 

Sabda Rasulullah  

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak.
49

 

 

                                                             
48

http://muslimah.or.id/akhlak-dan-nasehat/berbakti-kepada-kedua-orang-tua.html 

akses pada 28 oktober 2014 
49

Ibid,hal.400-401. 

http://muslimah.or.id/akhlak-dan-nasehat/berbakti-kepada-kedua-orang-tua.html
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Dalam materi akhlak penulis menggunakan tema tentang: berbakti 

kepada orang tua dan berhijab. 

d. Metode penelitian 

 Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

  Penelitian mengacu pada penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif yaitu menggambarkan, menganalisis 

dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih 

muda untuk memahami, sehingga semuanya selalu dapat di 

kembalikan langsung pada data yang di peroleh, yang 

bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan 

akurat. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian yang dijadikan sebagai rujukan 

dalam penelitian ini adalah jejaring sosial itu sendiri. 

Sedangkan yang menjadi Objek penelitianya adalah 

Halaman Facebook K.H Abdullah Gymnastiar sebagai  

media Dakwah, dengan menggunakan Studi teori efektivitas 

oleh Stewart L tubbs dan Silvia Moss. 

 Perlu diketahui, sebagai kajian untuk mempermudah 

dalam melakukan penelitian ini, maka penulis mengangkat 

beberapa tema yang sesuai yang ada di halaman facebook 
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tersebut, yaitu tentang akidah, ibadah, dan akhlaq, dari bulan 

januari 2013 sampai bulan april 2014 hal ini di lakukan agar 

agar penulis dalam melakukan penelitian dapat tetap fokus 

pada tema tersebut dan juga mempermudah dalam 

menganalisis, dari ketiga tema tersebut diambil masing-

masing tiga kategori yang masih berhubungan dengan tiga 

tema tersebut dan data tersebut di tafsirkan dan di analisis 

sesuai dengan teori yang ada. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk 

memperoleh data yang lengkap, objektif dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenaranya sesuai dengan 

permasalahan penelitian.Dalam penelitian ini dilakukan 

pengumpulan data yang berkaitan erat dengan permasalahan 

deskripsi ini dan semua data tersebut dipandang dapat 

memberikan penjelasan yang utuh. 

 Adapun data-data yang dikumpulkan agar dapat 

memberikan penjelasan yang utuh tentunya berdasarkan 

jenis sumber data yang tepat dan terarah. Dalam penelitian 

ini secara operasional dalam upaya mengumpulkan berbagai 

data yang ada, dilakukan dengan teknik yang meliputi: 
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1. Dokumentasi 

 Teknik pengumplan data dokumentasi adalah 

pengumpulan data dengan penyelidikan benda-benda, buku, 

majalah, surat kabar, laporan program, notulen rapat dan 

sebagainya.
50

Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian 

dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti 

peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala 

informasi yang sifatnya teks menjelaskan data menguraikan 

mengenai hubunganya dengan arah penelitian ini. Dengan 

menggunakan metode ini, Penulis akan mencari data seperti 

profil Halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar, data 

pengunjung dan fitur-fitur yang ada. 

2. Wawancara 

 Adalah menggali data dari informan secara lebih 

mendalam agar wawancara tidak menyimpang dari topik 

penelitian, maka peneliti menggunakan interview guide atau 

petunjuk umum wawancara yang telah dipersiapkan.
51

 

Adapun yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah 

pengelola (admin) halaman facebook K.H Abdullah 

Gymnastiar 

                                                             
50

 Suharsimi Arikunto ,Prosedur Penelitian :Suatu pendekatan 

Praktek,(Jakarta:PT RinekaCipta,1989),hal.85. 
51

 Lexy j Moeloeng ,Metode Penelitian 

Kualitatif,(Bandung:Rosdakarya,1993),hal.136. 
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 Wawancara yang dipergunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin, artinya pewawancara mengadakan tanya 

jawab langsung kepada informan berdasarkan pada pedoman 

wawancara yang dibuat sebelumnya, sehingga 

memungkinkan variasi penyajian pertanyaan yang 

disesuaikan dengan situasi yang terjadi. Dengan demikian 

akan diperoleh data secara mendalam namun tetap 

memenuhi prinsip realibilitas.
52

Dalam hal ini, penulis dalam 

mencari atau menentukan sumber data dengan wawancara 

melalui pesan di facebook maupun melalui Email. 

3. Metode Analisis Data 

  Pada dasarnya data yang diperoleh dalam penelitian 

adalah data-data yang masih bersifat gambaran umum 

sehingga memerlukan penganalisaan secara objektif.Data 

tersebut dimanfaatkan dan dikerjakan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang 

dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang di 

ajukan dalam penelitian.
53

 

 Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Data disajikan 

dalam sejumlah uraian ataupun deskripsi secara menyeluruh 

                                                             
52

 Sutrisno Hadi,Metodologi research 2,(Yogyakarta:Yayasan penerbit Fakultas 

Psikologi UGM,1948),hal.206. 
53

 Kontjaraningrat,Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta:P.T 

Gramedia,1983),hal.269. 
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objektif dengan melakukan penyederhanaan dari berbagai 

data yang dipaparkan baik data hasil dokumentasi maupun 

observasi yang nantinya diklasifikasikan sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Klasifikasi yang dimaksud 

adalah pemilah-milahan semua data yang lebih spesifik agar 

nantinya lebih mudah dituangkan dalam bagian-bagian 

bahasan tertentu di dalam skripsi ini sehingga lebih mudah 

dalam memahami dan memberikan interpretasi Dalam 

memberikan laporan, peneliti melakukan penafsiran-

penafsiran berbagai data hasil analisa sebelumya yang di 

pergunakan untu merumuskan sebuah kesimpulan. 

Dalam teori Stewart. L Tubbs dan silvia Moss, di 

kutip oleh jalaludin Rahmad, terdapat lima poin agar suatu 

komunikasi di pandang efektif, yaitu menimbulkan 

pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap dan hubungan 

sosial yang baik dan tindakan. akan tetapi penulis disini 

dalam melakukan penelitian hanya menggunakan empat 

poin saja, yaitu pengertian, kesenangan, mempengaruhi 

sikap, dan hubungan sosial yang baik, untuk poin ke lima 

yaitu tindakan tidak penulis gunakan, karena penulis rasa 

sangat susah untuk menentukan sebuah tindakan, apalagi 

untuk menentukan tindakan dalam dunia maya, dalam hal ini 

facebook. 
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e. Sistematika pembahasan 

   Untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan 

pada penelitian ini, maka perlu adanya sistematika 

pembahasan yang sistematis yaitu dengan menyajikan 

system per bab, yang terdiri dari 4 bab, di antaranya yaitu: 

BAB I : Pada bab ini berisi tentang judul pendahuluan yang 

menggambarkan permasalahan yang akan diteliti  pada bab 

ini di antaranya memuat tentang Penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode dan sintematika pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini akan dituliskan tentang profil jejaring 

sosial halaman facebook K.H Abdullah gymnastiar, 

kemudian penulis juga paparkan gambaran umum yang 

berkaitan deengan objek penelitian berupa kegiatan dakwah 

yang di lakukan oleh jejaring sosial halaman facebook K.H 

Abdullah Gymnastiar. 

BAB III : Dalam bab ini akan penulis paparkan penyajian 

data berdasarkan acuan kerangka teori, Dakwah melalui 

jejaring sosial facebook oleh K.H Abdullah Gymnastiar 

sebagai media dakwah yang dijadikan sebagai salah satu 

starategi dakwah dengan mengangkat tiga tema pembahasan 

yaitu : aqidah, ibadah dan akhlak, kemudian dari masing-
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masing tema tersebut di ambil masing-masing tiga kategori 

pembahasan yang masih berhubungan dengan tema tersebut.  

BAB IV : Pada bab yang terakhir ini berisi tentang 

rangkuman kesimpulan dan saran, pada sub bab kesimpulan 

akan menyimpulkan semua pembahasan dari karya ilmiah 

ini secara umum dan khusus serta kegunaan hasil penelitian, 

serta dikemukakan saran-saran untuk dijadikan dasar dalam 

perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada halaman facebook 

K.H Abdullah Gymnastiar mengenai Dakwah Melalui Jejaring Sosial 

Facebook K.H Abdullah Gymnasiar Sebagai Media Dakwah yang dijadikan 

sebagai salah satu starategi dakwah (Studi teori efektivitas oleh Stewart L 

tubbs dan Silvia Moss )penulis simpulkan sebagai berikut: 

Respon yang baik komunikan terhadap proses komunikasi dakwah 

di halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar dapat di lihat dengan 

tingginya antusias para komunikan maupun pengikut untuk dapat 

mengikuti updetan pesan dakwah dalam halaman facebook K.H Abdullah 

Gymnastiar, hal ini juga status pesan dakwah yang di update selalu dengan 

tema yang berbeda, mudah di pahami, gaya bahasa ringan,setiap status 

pesan dakwah yang di update oleh komunikator lebih dari 1000 pengunjung 

atau komunikan yang merespon dengan berkomentar. Dan proses 

komunikasi dakwah yang berlangsung dapat di katakana efektif, bisa dilihat 

dari beberapa factor-faktor sebagai berikut: 

a. Antara komunikator dengan komunikan telah tercipta pengertian 

yang sama dan mempunyai kebutuhan yang sama atau dengan kata lain, 
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para komunikan atau komentar pengikut dapat mengerti pesan yang da 

sampaiakan oleh komunikator. 

b. Para pengikut halaman facebook lebih banyak merespon positif 

setiap materi yang di sampaikan oleh komunikator. Hal ini dapat di 

ketahui dari komentar-komentar para pengikut terhadap apasaja yang telah 

di tuliskan melalui status oleh komunikator yang dapat menimbulkan rasa 

senang. 

c. Banyaknya para pengikut yang berkomentar di status dengan 

menunjukkan adanya pengaruh positif pada sikap komunikan setelah 

melihat atau membaca status tersebut. 

d. Dakwah berlangsung secara timbale balik sehingga komunikan 

dapat menjalin hubungan yang baik dengan sesame komunikan maupun 

komunikator. 

 

Begitu juga Proses komunikasi dakwah yang berlangsung dalam 

pelaksanaan dakwah melalui status pesan dakwah di halaman facebook 

K.H Abdullah Gymnastiar, menunjukkan berfungsinya prinsip-prinsip 

komunikasi sehingga dapat berjalan secara efektif. Untuk melihat adanya 

efektifitas dakwah di jejaring social facebook K.H Abdullah Gymnastiar 

sebagai media dakwah dapat di lihat dari indikator yang ada dalam proses 

dakwah, yaitu kegiatan keagamaan yang di laksanakan melalui media 

facebook, adanya pesan-pesan yang di sampaikan, adanya komunikator 

yang menyampaikan pesan-pesan, adanya komunikan yang menerima 
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pesan dari komunikator. Selama komunikasi dakwah melalui halaman 

facebook berlangsung, para komunikan dapat menerima, memahami dan 

meyakini pesan-pesan yang di sampaikan, maka kegiatan dakwah yang 

berlangsung telah mampu menciptakan pengertian yang sama antara 

komunikator dan komunikan serta terwujudnya kebutuhan yang sama 

antara komunikator dengan komunikan, sehingga kegiata dakwah tersebut 

sesuai tujuan yang di harapkan. 

B. Saran 

a. Kepada pengelola halaman facebook K.H Abdullah Gymnastiar, 

untuk tambah bervariasi lagi dalam menentukan tema yang akan 

di tuliskan, sehingga para pengunjung tidak merasa bosan untuk 

selalu menyukai dan mengikuti pesan dakwah yag disampaikan 

melalui status halaman facebook tersebut. 

b. Sebaiknya untuk istilah-istilah asing bisa di sertai dengan 

penjelasan singkat, karena pengikut halaman facebook berasal 

dari latar belakang yang berbeda-beda mengenai pemahaman 

tentang agama. 

c. Kegiatan dakwah yang berlangsung pada halaman facebook 

merupakan salah satu transformasi dari kegiatan dakwah yang 

masih konfensional ke dalam kegiatan dakwah yang dapat 

memanfaatkan media teknologi informasi, dalam hal ini 

halaman facebook Oleh sebab itu penulis menyarankan kepada 

komunikator atau pendakwah untuk bisa lebih kreatif untuk 
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menentukan metode dakwah dalam menyampaikan dakwahnya 

agar apa yang di sampaikandapat di mengerti dan di pahami 

oleh komunikan. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.Penulis yakin masih banyak kekurangan daalam 

penyususnan skripsi ini dan jauh dari kesempurnaan.Harapan penulis 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembacanya. 
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Misbakhul Khoiri 
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